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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Allah Swt., atas limpahan rahmat dan karunia-Nya
sehingga buku dengan judul Kejadian Hujan Ekstrem Wilayah Tropis:
Kombinasi Observasi Permukaan dan Satelit Meteorologis serta Lingkungan
Pembentukannya dapat diselesaikan. Buku ini disusun sebagai pedoman
bagi peneliti, pengambil kebijakan, mahasiswa, serta masyarakat umum
yang tertarik ataupun terlibat dalam kajian meteorologis yang berkaitan
dalam bidang kebencanaan. Buku ini memberikan contoh-contoh hasil
analisis yang telah dilakukan penulis agar pembaca mendapatkan gambaran
secara jelas dalam analisis yang memanfaatkan data hujan sebagai salah
satu sumbernya.

Perlu diketahui bahwa hujan ekstrem merupakan salah satu faktor
utama pemicu kejadian bencana hidrometeorologis di Indonesia. Kejadian
bencana hidrometeorologis yang semakin lama semakin meningkat pada saat
ini menunjukkan pentingnya pemahaman mengenai karakteristik terjadinya
hujan ekstrem. Pemahaman tersebut mencakup identifikasi berdasarkan
stasiun meteorologis, karakteristik probabilitas, distribusi spasial, analisis
berbasis satelit meteorologis, dan faktor penentu terjadinya hujan ekstrem.

Isi buku ini, terutama, ditujukan kepada pembaca level menengah
yang telah memahami konsep-konsep dalam meteorologi, klimatologi, serta
hidrometeorologi. Pemahaman atas konsep-konsep dasar fisika dan statistika
juga disarankan bagi pembaca untuk dipelajari sebelum membaca buku ini.
Sebagai tambahan, disarankan agar pembaca juga memahami konsep-konsep
dalam estimasi data meteorologis berbasis satelit, terutama terkait dengan
perbedaan sensor aktif dan pasif.

Akhir kata, penulis mengucapkan terima kasih kepada pihak-pihak
yang telah membantu penyelesaian buku ini. Buku ini sangat terbuka dan
terus dilakukan perbaikan dan penyempurnaan pada masa mendatang. Oleh
karena itu, penulis mengundang para pembaca untuk memberikan kritik,
saran, dan masukan guna perbaikan dan penyempurnaan buku ini. Atas
kontribusi tersebut, penulis mengucapkan terima kasih. Mudah-mudahan



kita dapat memberikan yang terbaik bagi kemajuan ilmu pengetahuan di
Indonesia, terutama dalam bidang hidrometeorologi dan kebencanaan.

Yogyakarta, Maret 2020

Penulis,

Dr. Sc. Andung Bayu Sekaranom, M.Sc.
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suhu kecerahan; frekuensi hujan di atas 10% data teratas
mencapai titik maksimum .......cccoceevevininnienenineneee,
Distribusi bersama antara PCT minimum TMI 85 GHz
yang berkolokasi terhadap intensitas hujan PR (atas) dan
intensitas hujan TMI (bawah) untuk domain daratan. Dari
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Gambar 45.

Gambar 46.

Gambar 47.

Gambar 48.

Gambar 49.

Gambar 50.

Gambar 51.

Gambar 52.

Gambar 53.

Gambar 54.

kiri ke kanan: Daratan Tropis Global, Benua Maritim,
Amerika Selatan, dan Afrika Tengah .........cccccevverueennen.
Suhu kecerahan TMI yang berkolokasi untuk kejadian
ekstrem PR dan TMI di atas lautan pada setiap wilayah
(kiri-kanan) dan saluran suhu kecerahan (atas-bawah) .
Suhu kecerahan TMI yang berkolokasi untuk kejadian
ekstrem PR dan TMI untuk domain daratan .................
Fraksi awan CloudSat yang berkolokasi untuk kejadian
ekstrem PR (kiri) dan TMI (kanan) di atas domain lautan
yang diobservasi. Dari atas ke bawah: Lautan Tropis
Global, Benua Maritim, Pasifik Barat, Pasifik Tengah,
dan Pasifik TimMur ......cccoceviiveneninienceceesesceeens
Fraksi awan CloudSat yang berkolokasi untuk kejadian
ekstrem PR (kiri) dan TMI (kanan) untuk domain daratan.
Dari atas ke bawah: Daratan Tropis Global, Benua
Maritim, Amerika Selatan, dan Afrika Tengah ..............
Evolusi temporal dari struktur awan CloudSat yang
berkolokasi relatif terhadap kejadian ekstrem TRMM
(tiga jam sebelum dan sesudah). Terdapat perbedaan
secara kontras pada struktur awan ekstrem PR dan TMI
di atas Benua Maritim (atas) dan Samudra Pasifik Timur
(DAWARN) e
Fraksi awan CloudSat yang berkolokasi untuk kejadian
ekstrem PR (merah) dan TMI (hijau) di atas domain
lautan yang diobservasi. Corak warna menunjukkan
interval kepercayaan sebesar 95% ........cccceceeveeruenennennen
Fraksi awan CloudSat yang berkolokasi untuk kejadian
ekstrem PR (merah) dan TMI (hijau) untuk domain
aTaAN c.eeveeeeeeierieneeteeeeet ettt
Anomali kelembapan spesifik (biru) dan anomali suhu
udara (oranye) pada data ERA-Interim di atas lautan
dalam hal perbedaan antara PR dan TMI ......................
Anomali kelembapan spesifik (biru) dan anomali suhu
udara (oranye) pada data ERA-Interim untuk domain
aTaAN c.eeveeeeeeierieneeteeeeet ettt
Perubahan temporal pada Convective Available Potential
Energy (CAPE) yang berkolokasi dari data ERA-Interim
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Gambar 55.

Gambar 56.

Gambar 57.

untuk kejadian ekstrem PR (merah) dan TMI (hijau) di
atas domain lautan ........cc.ceceevereniniieneneneceeeene
Perubahan temporal pada Convective Available Potential
Energy (CAPE) yang berkolokasi dari data ERA-Interim
untuk kejadian ekstrem PR (merah) dan TMI (hijau)
untuk domain daratan .......c..cccceeceeeerienenennieneneeeeen
Tlustrasi perbedaan PR-TMI dalam mengidentifikasi
kejadian hujan lebat yang berasosiasi dengan presipitasi
yang terorganisasi di atas lautan. Gambar ini juga
menunjukkan perbedaan yang kontras antara Samudra
Pasifik Timur dengan Barat .......cc.cocceeevereenenenenncennns
Iustrasi perbedaan PR-TMI dalam mengidentifikasi
kejadian hujan lebat yang berasosiasi dengan presipitasi
yang terorganisasi untuk domain daratan........c..c..ce.......
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